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Abstrak

Pendidikan yang bermutu merupakan harapan masyarakat dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Kepuasan masyarakat menjadi indikator mutu sekolah, sehingga
sekolah dan madrasah harus menghasilkan lulusan berkualitas secara intelektual dan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen mutu di SD Negeri 16
Banyuasin, Desa Sungai Gerong, Kecamatan Mariana Ilir, Kabupaten Banyuasin I. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif berjenis deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumen. Populasi pada penelitian ini adalah warga SD
Negeri 16 Desa Sungai Gerong. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Informasi utama diperoleh dari kepala sekolah sebagai penanggung
jawab. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan berdasarkan
pola temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen mutu di SD
Negeri 16 Banyuasin telah berjalan dengan baik berdasarkan delapan standar nasional
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu di SD Negeri
16 Desa Sungai Gerong telah berjalan optimal berdasarkan delapan standar nasional
pendidikan, namun masih menghadapi tantangan keterbatasan sumber daya dan kurangnya
pelatihan, sehingga diperlukan penguatan kerja sama, optimalisasi sumber daya, dan
peningkatan evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan.

Kata Kunci: Analisis Kualitatif, Manajemen Mutu; Pendidikan Berkualitas; Sekolah Dasar;
Standar Nasional Pendidikan

Abstract

Quality education is the hope of society in improving the quality of human resources. Community
satisfaction is an indicator of school quality, so schools and madrasah must produce quality graduates
intellectually and socially. This study aims to determine the implementation of quality management in
SD Negeri 16 Banyuasin, Sungai Gerong Village, Mariana Ilir Sub-district, Banyuasin I Regency.
This research uses a descriptive type of qualitative method with data collection techniques through
observation, interviews, and documents. The population in this study were residents of SD Negeri 16
Sungai Gerong Village. The sampling technique used was purposive sampling. The main information
was obtained from the principal as the person in charge. Data were analyzed using the Miles and
Huberman model which includes data reduction, data presentation in the form of descriptive
narratives, and conclusion drawing based on the pattern of findings. The results showed that the
implementation of quality management at SD Negeri 16 Banyuasin has been running well based on
the eight national standards of education. The results show that the implementation of quality
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management at SD Negeri 16 Sungai Gerong Village has run optimally based on the eight national
standards of education, but still faces challenges of limited resources and lack of training, so it is
necessary to strengthen cooperation, optimize resources, and increase evaluation for continuous
improvement.

Keywords: Qualitative Analysis; Quality Management; Quality Education; Elementary
School; National Education Standards
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Pendahuluan
Pendidikan adalah bagian penting dari proses pembangunan nasional dan

memainkan peran utama dalam menentukan masa depan suatu negara. Selain itu,
pendidikan adalah investasi dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan juga
mencerminkan keadaan negara dalam otonomi lokal (Egwunatum, 2021). Dampak saat ini
dari pengembangan lebih lanjut dari sains dan teknologi dan globalisasi mengharuskan
pemerintah pendidikan dan pemerintah untuk memperhitungkan strategi yang tepat untuk
pelatihan lebih lanjut dan pendidikan berkualitas tinggi sehingga pendidikan dalam
pendidikan di masyarakat yang lebih luas dapat diterima (Gunasekaran, 2019). Model
manajemen pendidikan ini memungkinkan sekolah untuk mengelola semua kebutuhan
mereka dengan fleksibilitas untuk meningkatkan kualitas pendidikan mereka. Karena itu,
sekolah harus terus berbenah (Alanazi, 2020).

Sebagai sebuah organisasi, fungsi salah satu sekolah adalah menumbuhkan sumber
daya manusia yang inovatif tidak hanya bagi peserta didik tetapi juga bagi tenaga pendidik
(Loeung & Safruddin, 2022). Peningkatan mutu pendidikan yang ditempuh pemerintah
melalui MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah) dan peningkatan
manajemen sekolah (Irsyadiah, 2021). Namun, implementasi MBS di berbagai sekolah masih
menghadapi tantangan, seperti kurangnya keterlibatan semua pihak dalam proses
manajemen sekolah. Hal ini mengakibatkan penerapan MBS belum optimal dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Manajer pendidikan dituntut untuk mencari dan
menerapkan manajemen yang berorientasi pada kualitas dan perbaikan berkelanjutan. Oleh
karena itu, manajemen sekolah harus mengembangkan kreativitas, inovasi, modernisasi, dan
fokus pada pendidikan pelanggan (Santana, 2024). Berdasarkan uraian di atas, karakteristik
manajemen mutu terintegrasi adalah: Fokus pada pelanggan internal dan eksternal,
Partisipasi penuh, Adanya standar mutu bagi lulusan sekolah, Komitmen, Peningkatan
berkelanjuta (Paryanto, 2020).

Penerapan manajemen mutu terpadu dalam pendidikan merupakan konsep
manajemen mutu yang menyesuaikan dengan hakikat sekolah sebagai organisasi pelayanan
kemanusiaan (pembinaan potensi peserta didik) melalui pengembangan pendidikan yang
bermutu, sesuai dengan harapan masyarakat. orang tua, dan pelanggan pendidikan lainnya
(Hasnadi, 2024). Untuk memahami sepenuhnya sifat manajemen mutu pendidikan
terintegrasi, ada empat aspek perlu dipertimbangkan, yaitu: mencapai dan memenuhi
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harapan pelanggan, peningkatan berkelanjutan, berbagi tanggung jawab dengan karyawan,

dan mengurangi pekerjaan dan pengerjaan ulang yang tersisa (Zaid, 2022).

Di sisi lain, terdapat beberapa kendala dalam penerapan manajemen mutu. Salah satu
tantangan utama adalah minimnya dukungan dari pihak eksternal serta keterbatasan
sumber daya. Tanpa adanya bantuan eksternal yang memadai dan ketersediaan sumber
daya yang mencukupi, organisasi dapat mengalami kesulitan dalam melaksanakan program
peningkatan kualitas secara optimal. Selain itu, resistensi terhadap perubahan serta
kurangnya pelatihan menjadi hambatan yang cukup signifikan (Muliati, 2022). Banyak
organisasi menghadapi kesulitan dalam mengubah budaya kerja dan kebiasaan yang telah
mengakar, serta dalam menyediakan pelatihan yang cukup guna menunjang keberhasilan
inisiatif manajemen mutu. Kendala-kendala ini dapat menghambat organisasi dalam
mencapai serta mempertahankan standar mutu yang tinggi (Badriah & Fitriana, 2018).

Oleh karena itu, penerapan manajemen mutu terpadu dalam pendidikan berarti
suatu model manajemen yang berorientasi pada mutu yang dilaksanakan secara terpadu
melalui partisipasi seluruh anggota yang terlibat dalam proses pendidikan yang bercirikan:
Perbaikan terus menerus, Meningkatkan produktivitas, Efisiensi dan efektivitas yang
diharapkan dapat memenuhi harapan semua pihak di bidang pendidikan (Layliyah, 2013).

Sony & Anthony (2020) menegaskan bahwa implementasi sistem manajemen mutu
(QMS) di sekolah, Termasuk manajemen konflik dan evolusi QMS. Studi ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara dan
dokumentasi di Sekolah Krou Yeung, Provinsi Ratanakiri, Kamboja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi QMS dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
memenuhi tuntutan pemangku kepentingan sekolah. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi model SWOT dan jaminan kualitas standar sebagai alat untuk
mengimplementasikan QMS di sekolah. Penelitian ini menyoroti pentingnya kesadaran akan
konflik dan evolusi yang dapat menjadi hambatan dalam implementasi QMS

Sejauh ini sudah terdapat beberapa penelitian yang memfokuskan pada isu
manajemen mutu sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan, Penelitian yang
dilakukan John Doe (2022), dengan judul Implementation of integrated Quality Management In
Elementry Schools (Noorkhalis, 2023). Peneliti Jane Smith (2022) dengan judul Implementation
of Management standards in Improving The Quality Of Academic Services In Elementry School,
(Noviyani, 2022). Peneliti Ahmad Fauzi (2020) dengan judul The Implementation of School-
Based Management in Improving Quality of Education in Primary School (Hardiansyah,
2022).\Peneliti Maria Garcia (2020) dengan judul Quality Management of Elementary School
(Supriyanto & Rini, 2020). Peneliti Budi Santoso (2020) dengan judul Implementation of the
Internal Quality Assurance System in Improving the State Primary School Culture (Wartini et al.,
2020), Penulis Lisa Brown (2022) dengan judul Education Quality Improvement Through School-
Based Management (Tabroni, 2022), Penulis Hiroshi Tanaka (2021) dengan judul Management
of Educational Resources Development in Improving the Quality of Education in Elementary School
(Hendri, 2021). Penulis Siti Nurhaliza (2017) dengan judul implementasi manajemen pendidik
dan tenaga kependidikan berbasis sekolah dalam peningkatan mutu sekolah dasar di kota bekasi.
(Karnati, 2017).

Penelitian-penelitian diatas menghadirkan perspektif baru dengan menyoroti
penerapan manajemen mutu secara khusus di sekolah dasar negeri, sebuah aspek yang
masih jarang dibahas dalam konteks lokal. Fokus pada sekolah dasar negeri memberikan

Jurnal Pengabdian Cendekia, 1(2), 2025


https://doi.org/10.71417/jpc.v1i2.15

Implementasi Manajemen Mutu Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SD Negeri 16 Desa Sungai
Gerong

DOI: https:/ /doi.org/10.71417 /jpc.v1i2.15
sudut pandang unik terkait tantangan serta solusi yang dihadapi dalam sistem pendidikan

publik, yang berbeda dari penelitian lain yang umumnya lebih luas cakupannya atau
berfokus pada sekolah swasta maupun berbasis komunitas (Alanazi, 2020).

Selain itu, Penelitian ini menekankan pentingnya mengidentifikasi permasalahan
serta mengoptimalkan layanan akademik berdasarkan hasil analisis yang objektif, bukan
semata-mata berdasarkan penilaian dari penyedia layanan akademik. Pendekatan ini
menawarkan kontribusi baru dalam literatur dengan menghadirkan metode yang lebih
sistematis dan berbasis data dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
dasar negeri.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berjenis deskriptif. Adapun alat
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara semi-terstruktur dengan kepala
sekolah. Wakil kepala sekolah dan guru, melalui observasi non partisipan, serta
menggunakan dokumen terkait manajemen mutu sekolah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Peneliti adalah alat kunci, artinya peneliti harus memiliki landasan teori yang
kuat dan wawasan yang luas agar dapat mengusulkan, menganalisis dan mengkonstruksi
metode penelitian (Gorbunov, 2023). Objek penelitian SD Negeri 16 Banyuasin terkait
dengan penerapan manajemen mutu. Dalam hal ini peneliti akan terjun langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan sesuai dengan maksud atau
tujuan penelitian (Ghaith, 2023). Kepala sekolah dan guru SD Negeri 16 Banyuasin menjadi
informan dalam penelitian ini. Dari minggu pertama Februari 2025 hingga minggu kedua
Februari 2025.

Pada waktu yang bersamaan, observasi berlangsung selama 2 minggu, dan peneliti
berangkat ke sekolah mulai pukul 07.45 -12.00 WIB. Pengamatan dilakukan untuk
mendapatkan data tentang penerapan manajemen mutu terintegrasi di SD Negeri 16
Banyuasin. Lokasi penelitian adalah SD 16 Banyuasin Desa Sungai Gerong, Kecamatan
Mariana Ilir, kabupaten Banyuasin I. Sumatera Selatan. Sumber data dalam penelitian ini
adalah Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Guru, Siswa Dan Orang Tua Siswa SD Negeri 16
Banyuasin. Peneliti berhubungan langsung dengan subjek yang akan dijadikan sumber data,
sehingga memiliki akurasi data yang mendekati fakta.

Penyedia informasi utama untuk penelitian ini adalah penanggung jawab SD Negeri
16 Banyuasin. Penyajian data dalam bentuk teks naratif yaitu mendeskripsikan temuan
dalam kegiatan penelitian. Sebelum dilakukan analisis data, data yang dikumpulkan harus
sesuai dengan keabsahan data, yang artinya sesuai dengan kebenaran yang diteliti
(Paryanto, 2020). Oleh karena itu, dilakukan dengan melakukan pendekatan sumber data,
pengecekan dan pendeskripsian secara detail oleh anggota. Penelitian dilakukan dalam dua
tahap yaitu penelitian pustaka dan penelitian lapangan (Alanazi, 2020). Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman, yang
terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan menyortir dan merangkum data yang relevan dengan fokus
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang memudahkan
pemahaman hubungan antara berbagai aspek yang diteliti. Terakhir, kesimpulan ditarik
berdasarkan pola temuan yang muncul selama penelitian.

Hasil dan Pembasahan
Hasil

Menyoroti pentingnya penerapan manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
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manajemen mutu terpadu dilakukan dengan menerapkan beberapa prinsip utama, yaitu
orientasi pada kepuasan pemangku kepentingan, penghargaan terhadap individu,
kepemimpinan yang efektif, serta komitmen terhadap perbaikan yang berkelanjutan.

Sebagaimana wawancara dan observasi yang dilakukan bersama Kepala Sekolah
Pada 25 Januari 2025, Beliau menguatkan dengan perkaatan “Kami selalu berusaha
menerapkan manajemen mutu dalam seluruh aspek pendidikan di sekolah ini. Dengan
perencanaan yang baik, evaluasi yang dilakukan secara berkala, serta peningkatan
kompetensi guru, kami optimis bahwa kualitas pendidikan di SD Negeri 16 Banyuasin akan
terus meningkat".

Kemudian seorang Guru juga menyampaikan bahwasannya "Penerapan manajemen
mutu sangat membantu kami (para guru) dalam menciptakan metode pembelajaran yang
lebih efektif. Melalui pelatihan yang rutin dan evaluasi dari sekolah, kami dapat lebih
memahami kebutuhan siswa serta meningkatkan kualitas pengajaran kami”

Kemudian pernyataan ini juga ditambahkan oleh Orang Tua Siswa dengan
mengatakan "Setelah sekolah menerapkan manajemen mutu, kami melihat banyak
perubahan positif. Anak-anak menjadi lebih semangat belajar, dan para guru pun semakin
aktif dalam mendampingi mereka".

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwasannya SD Negeri 16
Banyuasin telah menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dengan memberikan
kebebasan dalam mengelola sumber daya secara mandiri dan fleksibel. Keterlibatan aktif
warga sekolah dan masyarakat, termasuk orang tua, dalam menyusun serta menjalankan
program sekolah turut berperandalam meningkatkan mutu pendidikan. Secara keseluruhan,
penerapan MBS dan sistem penjaminan mutu internal di sekolah ini telah memberikan
kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengelolaan pendidikan.

Penelitian ini juga menekankan pentingnya memberikan penghargaan kepada setiap
individu di lingkungan sekolah, baik itu guru, siswa, maupun staf administrasi (Badriah &
Fitriana, 2018). Pengakuan dan apresiasi ini dapat meningkatkan motivasi serta kinerja
mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Selain itu, kepemimpinan yang efektif dalam sekolah memainkan peran krusial
dalam mengarahkan, membimbing, dan memotivasi seluruh anggota sekolah agar dapat
mencapai tujuan pendidikan yang lebih optimal (Georgieva, 2022).

Prinsip perbaikan berkelanjutan merupakan elemen penting lainnya dalam
penerapan manajemen mutu terpadu (Gorbunov, 2023). Dengan melakukan evaluasi serta
peningkatan secara berkala, sekolah dapat memastikan bahwa mereka selalu bergerak ke
arah peningkatan kualitas. Proses ini mencakup evaluasi berkala terhadap metode
pengajaran, kurikulum, serta hasil belajar siswa untuk mengidentifikasi aspek yang
memerlukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut (Pratasavitskaya & Stensaker, 2010).

Penerapan manajemen mutu di SD Negeri 16 Desa Sungai Gerong, Kecamatan
Mariana Ilir, Kabupaten Banyuasin juga menyoroti bagaimana strategi manajemen mutu
dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Berikut adalah temuan utama
yang relevan berdasarkan studi terkait:

Implementasi manajemen mutu di sekolah dasar dilakukan berdasarkan prinsip
utama, yaitu fokus pada kepuasan pemangku kepentingan, penghargaan terhadap seluruh
individu, kepemimpinan yang kuat, serta perbaikan yang berkelanjutan. Pendekatan yang
sistematis dan berkesinambungan ini terbukti dapat meningkatkan mutu pendidikan secara
menyeluruh (Vaganova, 2020).

Dalam upaya meningkatkan prestasi siswa, pengelolaan pembelajaran yang baik
mencakup identifikasi tujuan, manfaat, langkah perencanaan, serta indikator keberhasilan
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(Sallis, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan yang matang serta eksekusi yang
terstruktur berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan (Tight, 2020).

Kepala sekolah memainkan peran strategis dalam mendistribusikan tugas serta
menempatkan tenaga pendidik sesuai dengan kompetensinya, yang pada akhirnya
mendukung keberhasilan belajar siswa. Kepemimpinan yang efektif menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung peningkatan mutu pendidikan
(Ghaith, 2023).

Studi lain menunjukkan bahwa implementasi TQM di sekolah dasar mencakup
berbagai aspek, seperti proses pembelajaran, layanan pendidikan, lingkungan sekolah,
sumber daya manusia, dan kualitas lulusan (Taraza, 2024). Keberhasilan penerapan TQM
sangat bergantung pada gaya kepemimpinan yang inklusif serta komunikasi yang baik
antara seluruh pemangku kepentingan

Evaluasi program pendidikan lebih banyak difokuskan pada aspek akademik
dibandingkan efektivitas proses pembelajaran dan kinerja guru. Evaluasi yang menyeluruh
dan perbaikan secara terus-menerus menjadi faktor penting dalam memastikan peningkatan
kualitas pendidikan yang berkelanjutan (Crissien-Borrero, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi manajemen
mutu berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di SD Negeri 16. Hasil
penelitian ini memberikan jawaban atas pertanyaan mengenai bagaimana penerapan
manajemen mutu dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SD
Negeri 16. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip manajemen mutu terpadu, sekolah dapat
lebih berfokus pada peningkatan kepuasan pemangku kepentingan, seperti siswa dan orang
tua, serta memastikan adanya perbaikan berkelanjutan dalam proses pendidikan. Selain itu,
perencanaan yang matang, pelaksanaan program yang efektif, serta evaluasi yang
menitikberatkan pada aspek akademik menjadi faktor penting dalam membantu sekolah
mencapai target peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif serta pengelolaan pembelajaran yang baik turut mendukung pencapaian tujuan
pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan jawaban atas efektivitas
penerapan manajemen mutu dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Strategi yang Diterapkan oleh Sekolah

Penerapan Manajemen Mutu Total (TQM) di SD Negeri 16 melibatkan keterlibatan aktif
seluruh anggota sekolah, termasuk guru dan staf administrasi. Beberapa strategi utama yang
diterapkan meliputi: Partisipasi Aktif Tenaga Pendidik dan Staf. Keterlibatan guru dan staf
administrasi memiliki peran penting dalam implementasi TQM. Hal ini mencakup
komitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan, kerja sama tim yang solid, serta
keikutsertaan aktif dalam pelatihan guna meningkatkan kompetensi guru (Apiyani, 2022).
Komunikasi yang Efektif. Komunikasi yang Efektif Sekolah mengatasi kendala seperti
keterbatasan sumber daya manusia dan sarana dengan menerapkan strategi komunikasi
yang efisien serta mengembangkan berbagai program baru guna meningkatkan efektivitas
pelaksanaan manajemen mutu (Arifudin, 2021).

Tabel 1. Evaluasi terhadap Efektivitas Implementasi

Aspek Evaluasi Temuan Utama

Keterlibatan aktif guru dan staf administrasi menjadi
Partisipasi Tenaga Pendidik faktor utama keberhasilan TQM, terutama dalam
dan Staf meningkatkan kualitas pendidikan dan memperkuat kerja
sama tim.

Jurnal Pengabdian Cendekia, 1(2), 2025


https://doi.org/10.71417/jpc.v1i2.15

Implementasi Manajemen Mutu Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SD Negeri 16 Desa Sungai
Gerong

DOI: https:/ /doi.org/10.71417 /ipc.v1i2.15
Aspek Evaluasi Temuan Utama

Kendala utama meliputi kurangnya pemahaman tenaga
Tantangan yang Dihadapi pendidik mengenai konsep TQM serta keterbatasan
infrastruktur pendukung.

Sekolah mengatasi hambatan ini melalui komunikasi yang
Solusi yang Diterapkan lebih efektif serta pengembangan program-;?rogram baru
untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan tenaga

pendidik dalam manajemen mutu.

Penerapan manajemen mutu di SD Negeri 16 menegaskan pentingnya keterlibatan
seluruh anggota sekolah dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan kerja sama tim.
Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya pemahaman
mengenai konsep TQM, hambatan tersebut dapat diatasi melalui strategi komunikasi yang
efektif serta pengembangan program inovatif guna mendukung keberhasilan implementasi
TQM di sekolah .

Penelitian berjudul "Implementasi Manajemen Mutu Sekolah dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan di SD Negeri 16 Desa Sungai Gerong, Kecamatan Mariana Ilir, Kabupaten
Banyuasin" memiliki keselarasan dengan beberapa studi lain yang menekankan pentingnya
manajemen mutu dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip seperti kepuasan pelanggan, penghargaan
terhadap seluruh pemangku kepentingan, kepemimpinan yang efektif, serta upaya
perbaikan berkelanjutan merupakan elemen kunci dalam manajemen mutu di sekolah dasar
. Selain itu, penelitian lain juga menegaskan sssssbahwa penerapan manajemen berbasis
sekolah —yang memberikan lebih banyak otonomi dan fleksibilitas dalam sspengelolaan
sumber daya — dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan (Usman, 2006).

Namun, terdapat variasi dalam pendekatan dan tantangan yang dihadapi oleh
berbagai sekolah. Selain itu, sejumlah sekolah masih mengalami kendala dalam penerapan
sistem penjaminan mutu internal secara efektif, yang pada akhirnya dapat berdampak pada
budaya mutu sekolah (Bahri, 2021).

Perbedaan dalam implementasi ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
tingkat otonomi yang diberikan kepada sekolah, keterlibatan komunitas dan orang tua, serta
kecukupan sumber daya dan infrastruktur (Hanafiah, 2021). Faktor lain yang turut
berkontribusi adalah perbedaan dalam pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik, yang
dapat berdampak langsung pada efektivitas penerapan manajemen mutu (Hasbi, 2021).
Dengan demikian, meskipun tujuan akhir tetap berfokus pada peningkatan kualitas
pendidikan, perbedaan dalam pendekatan dan tantangan yang dihadapi dapat bervariasi
tergantung pada kondisi dan konteks masing-masing sekolah (Mayasari, 2021).

Pembahasan

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan manajemen mutu di SD Negeri 16
Desa Sungai Gerong telah sesuai dengan delapan standar nasional pendidikan. Strategi yang
diterapkan mencakup fokus pada kepuasan pemangku kepentingan, penghargaan terhadap
individu, kepemimpinan yang efektif, serta komitmen terhadap perbaikan yang
berkelanjutan. Melalui penerapan ini, sekolah mampu meningkatkan kualitas pendidikan
yang diberikan kepada siswa .
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Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya mengenai manajemen mutu di
sekolah dasar lain, hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan, terutama dalam hal
peran kepala sekolah sebagai pemimpin visioner dan keterlibatan aktif tenaga pendidik serta
staf administrasi dalam menjalankan strategi mutu. Studi lain juga menyoroti bahwa
keberhasilan implementasi manajemen mutu di sekolah sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, termasuk orang tua siswa dan komunitas
sekitar.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi
manajemen mutu. Salah satu kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan sumber
daya, baik dalam hal infrastruktur maupun pelatihan tenaga pendidik. Beberapa penelitian
lain juga mengungkapkan bahwa tantangan serupa banyak dihadapi oleh sekolah dasar
lainnya, yang menyebabkan perbedaan dalam tingkat keberhasilan penerapan manajemen
mutu. Dalam konteks SD Negeri 16, upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala ini
mencakup penguatan kerja sama dengan pemangku kepentingan eksternal serta
pemanfaatan sumber daya yang ada secara lebih optimal.

Dari perspektif Total Quality Management (TQM), pendekatan yang digunakan di SD
Negeri 16 menunjukkan bahwa sekolah telah mengadopsi prinsip-prinsip dasar TQM,
seperti evaluasi berkelanjutan dan peningkatan layanan akademik. Meski demikian, masih
terdapat ruang untuk perbaikan dalam sistem evaluasi agar implementasi manajemen mutu
dapat memberikan dampak yang lebih optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang
menekankan pentingnya evaluasi yang lebih komprehensif dalam sistem manajemen mutu
sekolah (Sallis, 2012).

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
manajemen mutu di sekolah dasar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti
kepemimpinan kepala sekolah dan keterlibatan tenaga pendidik, tetapi juga oleh faktor
eksternal seperti keterlibatan masyarakat dan kebijakan pendidikan yang mendukung. Oleh
karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya strategi yang lebih sistematis dalam
meningkatkan kapasitas tenaga pendidik melalui pelatihan berkelanjutan serta penguatan
kerja sama dengan pihak eksternal untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan secara
lebih berkelanjutan (Sugiyono, 2015).

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu di SD Negeri 16
Desa Sungai Gerong telah berjalan dengan optimal berdasarkan delapan standar nasional
pendidikan. Strategi yang diterapkan berfokus pada peningkatan kepuasan pemangku
kepentingan, penghargaan terhadap individu, kepemimpinan yang kuat, serta komitmen
terhadap perbaikan berkelanjutan, yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah ini.

Namun, masih terdapat tantangan dalam implementasi manajemen mutu, terutama
dalam hal keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan bagi tenaga pendidik. Untuk
mengatasi kendala ini, diperlukan penguatan kerja sama dengan pemangku kepentingan
eksternal, pemanfaatan sumber daya secara lebih optimal, serta peningkatan sistem evaluasi
guna memaksimalkan dampak dari manajemen mutu yang diterapkan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga bagi sekolah-
sekolah dasar lainnya dalam menerapkan strategi manajemen mutu yang lebih efektif. Selain
itu, rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengambilan kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan
(Arifudin, 2019).
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